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Abstract: This study aims to find out the Qur’an subsection in the process of stone zikir
and its objectives in Tingkara Village. Thus, this research formulate the problem
statements as follows: what is stone zikir?, What are the readings on the tradition of
stone zikir in Tingkara Village?, and What is the purpose of carrying out the stone zikir
in Tingkara Village?. The method used in this research is maudu‘l and descriptive-
qualitative method with an interpretive and sociological approach. Data collection
techniques conducted trough observation, interviews and documentations. The data
analysis techniques, namely analysis by collecting data, data reduction, data display and
drawing conclusions. The results of this study indicate that in essence the reading
pronounced in the implementation of stone zikir is pure sourced from al-Qur’an’s
subsection, namely QS al-Ikhlas/112 as the core and several other readings such as QS
al-Fatihah/ 1, QS al-Falaq/113, QS al-Nas/114. The tahlil reading (la ilaha illa Allah).
Stone zikir is conducted with the aim of praying together for people who have passed
away and the recitation of surah al-Ikhlas on stones is done with the intention of
presenting the reward to the people who have passed away.

Keywords: Qur’anic; Purpose; Stone Zikir

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bacaan al-Qur’an dalam proses
pelaksanaan zikir batu dan tujuan pelaksanaan zikir batu di Desa Tingkara. Sehingga
penelitian ini dibentuk rumusan masalah: apa yang zikir batu? apa bacaan pada tradisi
zikir batu di Desa Tingkara? Apa tujuan dari pelaksanaan zikir batu di Desa Tingkara?
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah maudu7 dan metode deskriptif-
kualitatif dengan pendekatan ilmu tafsir dan sosiologis. Tehnik pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan tehnik analisis data yaitu
analisis dengan mengumpulkan data, reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya bacaan dalam
pelaksanaan zikir batu merupakan bacaan yang murni bersumber dari al-Qur’an yaitu
QS al-Ikhlas/112 sebagai bacaan pokok serta beberapa bacaan lainnya seprti QS al-
Fatihah/1, QS al-Falaq/113, QS al-Nas/114 dan Kalimat tah/il (Ia ilaha illa Allah). Zikir
batu dilakukan dengan tujuan untuk melakukan doa bersama kepada orang telah
meninggal dunia serta pembacaan surah al-Ikhlas pada batu dilakukan dengan maksud
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menghadiahkan pahala bacaan tersebut kepada orang yang telah meninggal dunia.
Kata Kunci: Al-Qur’an; Tujuan; Zikir Batu

Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang sangat agung dan mulia yang di dalamnya
memuat segala hal atau aspek kehidupan, sehingga menjadi pedoman utama umat Islam.
Secara harfiah berarti “bacaan yang sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah
swt. yang sungguh tepat, karena tidak ada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal
baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an bacaan sempurna

lagi mulia itu.!

Dalam arti lain al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang tiada
tandingannya (mukjizat), yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. sebagai
penutup para nabi dan rasul dengan perantara malaikat Jibril as. yang dimulai dengan
surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas, dan ditulis dalam mushaf-mushaf
yang disampaikan kepada manusia secara mutawatir, serta mempelajarinya merupakan
suatu ibadah.?

Selain sebagai bacaan, al-Qur’an juga dikenal dengan zikir. Sebagaimna firman
Allah swt. dalam QS Sad/38: 1 sebagai berikut:

58000 63 oAl D 0m
Terjemahnya:
“Shad, demi al-Qur’an yang mengandung peringatan”.’

Ayat di atas menerangkan bahwa Al-Qur’an diturunkan mengandung peringatan.
Al-Qur’an juga merupakan zikir dan bacaan yang jelas (zikrun wa qur’anun mubin). Di
dalamnya terdapat zikir, dan dimudahkan untuk dizikir (diingat).* Sederhananya zikir
berarti ingat, yakni ingat dengan hati, pikiran dan lidah, ingat dari kelupaaan dan ingat
ketidaklupaan, serta sikap selalu menjaga sesuatu dari ingatan.’ Zikir juga dipahami
sebagai kegiatan mengingat Allah swt. yang biasanya dilakukan dengan cara
mengucapkan asma Allah swt. serta menghadirkannya dalam ingatan, juga dengan

mengingat akan nikmat-nikmat yang telah Allah swt. berikan kepada hamba-Nya,

'M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan Ummat
(Cet. III; Jakarta: Mizan, 2001), h. 3.

Muhammad Ali Al-Sabuni, A/-Tibyan i ‘Ulum al-Qur’an diterj oleh H. Aminuddin dengan
judul Studi limu Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 15.

SKementrian Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 453.

“Rifyal Ka’bah. Dzikir dan Do’a dalam Al-Qur’an (Jakarta Selatan: Paramadina, 1999), h. 13.

SRifyal Ka’bah. Dzikir dan Do’a dalam Al-Qur’an, h. 15.

69



Volume 1 Nomor 2 (Juli-Desember 2022): 68-84
https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ag

melaksanakan ibadah-ibadah yang diperintahkan oleh Allah swt. juga merupakan salah
satu cara untuk berzikir, dimana apabila seorang hamba melaksanakan ibadah tentunya
mereka ingat kepada Allah swt.

Berbagai bentuk zikir yang banyak ditemui di kalangan masyarakat dari zikir
secara individu maupun zikir dalam bentuk berkelompok, zikir yang selalu dirangkaikan
dengan ibadah wajib maupun zikir yang dilaksanakan tanpa rangkaian ibadah, zikir
yang dilakukan karena bertepatan dengan hari-hari tertentu, serta kegiatan zikir karena
adanya musibah. Banyak kemudian ditemui kegiatan zikir dan doa yang dilakukan
masyarakat karena adanya musibah yang yang menimpa suatu penduduk dan setiap
daerah memiliki caranya masing-masing dalam pelaksanaannya.

Kebiasaan masyarakat terdahulu yang sulit untuk dihilangkan khususnya di
Indonesia, dari kebiasaan-kebiasaan yang bersifat sosial, budaya, norma, maupun
kepercayaan dan agama. Salah satunya seperti praktik keagamaan yang berasal dari
tradisi masyarakat yakni kegiatan secara bersama-sama membaca ayat-ayat al-Qur’an
dan tahlil disaat salah seorang ahli keluarga meninggal dunia, yang mana tradisi ini
dikenal dengan istilah tahlilan. Tahlilan merupakan praktik keagamaan dengan
membaca tahlil dari ayat al-Qur’an, zikir dan doa dengan tujuan tertentu.®

Tahlilan merupakan salah satu tradisi masyarakat terdahulu yang masih
dilaksanakan sampai sekarang ini dengan berbagai macam kegiatan yang dilakukan,
seperti membaca al-Qur’an, yasinan, tahlil, ceramah takziah serta zikir dan doa.
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan hal yang kerap dilakukan oleh masyarakat pada
kegiatan tahlilan. Tujuan tahlilan itu sendiri ialah mendoakan orang yang telah
meninggal dunia agar diampuni dosa-dosanya semasa hidup di dunia dan juga agar amal
kebaikan serta ibadahnya diterima disisi Allah swt.

Zikir batu merupakan salah satu kegiatan zikir yang kerap ditemui diberbagai
daerah meskipun dengan nama atau istilah yang berbeda-beda. Zikir batu itu sendiri
adalah zikir dengan menggunakan batu sebagai objek yang akan dibacakan ayat-ayat al-
Qur’an dengan berbagai tujuan. Pembacaan ayat al-Qur’an terhadap batu tersebut
tentunya menimbulkan berbagai macam pemahaman dan penafsiran di kalangan

masyarakat. Zikir batu juga merupakan suatu praktik keagamaan yang dilakukan oleh

SHendi Asikin, “Persepsi Tradisi Tahlilan Dalam Masyarakat Indonesia (Studi Kritis Ayat-ayat
Tahlilan Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab)”, Tesis (Institut PTIQ Jakarta, 2021),
h. 2.
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segenap masyarakat Desa Tingkara jika salah seorang meninggal dunia. Pelaksanaan
zikir batu ini di luar dari rangkaian pengurusan jenazah.’

Praktik zikir batu dilakukan dengan cara menggenggam batu sambil membaca
ayat al-Qur’an dan pada proses pelaksanaannya menggunakan batu sebagai medianya
tetapi batu yang menjadi media tersebut tidak hanya sekedar menjadi media saja,
melainkan batu yang telah dibacakan ayat al-Qur’an akan disimpan di atas kuburan.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam mengenai bacaan
yang dibaca pada prosesi zikir batu dan mengetahui tujuan pelaksanaan zikir batu

tersebut.
Gambaran Umum Zikir Batu

Setiap daerah tentunya memiliki ritual-ritual berdasarkan keyakinan yang
diyakini. Desa Tingkara merupakan salah satu desa yang berada di Kec. Malangke, Kab.
Luwu Utara yang seluruh penduduknya beragama Islam dan terdiri dari dua suku yakni
suku Bugis dan Jawa yang mendiami Desa Tingkara tersebut. Terdapat berbagai tradisi
atau ritual yang di bawah oleh masing-masing suku baik dari segi sosial dan keagamaan.
Dari segi keagamaan dan keyakinan terkhusus pada ritual-ritual yang berkaitan dengan
kematian, terdapat suatu praktik keagamaan yang dikenal dengan istilah tahlilan yang
terdapat berbagai rangkaian kegiatan didalamnya.

Zikir batu merupakan salah satu tradisi yang terdapat di Desa Tingkara, Kec.
Malangke, Kab. Luwu Utara. Zikir batu dipahami sebagai zikir dengan menyertakan
batu dalam prosesi pelaksanaannya. Pada umumnya praktik keagamaan ini berkaitan
dengan ritual kematian pada tradisi tahlilan. Dimana ketika salah seorang yang wafat
atau meninggal dunia maka akan dilaksanakan suatu tradisi tahlilan yang didalamnya
terdapat praktik zikir batu dengan tujuan tertentu. Adapun zikir batu yang dimaksud
ialah praktik pembacaan surah al-Ikhlas 1000 kali terhadap batu (1 kali surah al-Ikhlag
pada 1 batu). Batu yang dimaksud ialah batu kerikil dengan ukuran kira-kira sebesar
biji nangka.

Mengenai praktik zikir batu yang merupakan suatu praktik pembacaan surah al-
Ikhlas terhadap batu kerikil yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tingkara tidak ada
yang mengetahui secara pasti kapan tradisi ini dilakukan pertama kali di Desa Tingkara,

akan tetapi tradisi ini merupakan sebuah hasil pemahaman dari sebuah hadis Rasulullah

"Pengurusan jenazah yang dimaksud penulis ialah memandikan, mengkafani, menyolatkan
maupun menguburkan.
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saw.

3il3 8 (€ § 5535 oihiay LRSS il 30,5 35T 1 il (aas OI8G 5391 T 5 Jsil e 5525 Y
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Artinya:

“Dari Ibnu ‘Abbas berkata: Bahwasanya Nabi melewati dua kuburan lalu beliau
bersabda: Sesungguhnya kedua-duanya sedang disiksa, dan keduanya tidak
disiksa dalam urusan yang berat baginya tetapi perkara itu cukup berat. Adapun
salah seorang dari keduanya, maka ia tidak mau membersihkan diri dari air
kencingnya sedangkan yang lain selalu mengadu domba. Kemudian beliau
mengambil pelepah kurma yang masih basah, terus dibelahnya menjadi dua
bagian, kemudian setiap kubur dari kedua orang itu di tancapi yang separuh
bagian dari pelepah kurma tersebut. Para sahabat lalu bertanya: “Untuk apakah
engkau melakukan itu wahai Rasulullah” Beliau bersabda: Barangkali akan
diringankan siksa kedua orang ini selama daun itu belum menjadi kering.””

Hadis di atas merupakan dasar dari munculnya praktik zikir batu. Hadis tersebut
dipahami bahwa setiap makhluk ciptaan Allah swt. memiliki zikir tersendiri kepada
Allah swt. sehingga setiap makhluk ciptaan Allah swt. dapat mendengarkan apabila ahli
kubur mendapat siksaan maka dengan meletakkan benda ciptaan Allah swt. dapat
memohonkan ampun. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Maliki sebagai berikut:

“Meletakkan batu-batu kerikil di atas kuburan itu sebenarnya berdasarkan hadis
Rasulullah saw. yang telah disebutkan di atas bahwa Rasulullah pernah
meletakkan pelepah kurma kemudian berdoa kepada Allah swt. agar ahli kubur
yang mendapat siksaan diringankan siksaannya oleh Allah swt. maka dengan
membacakan surah al-Ikhlas dan doa terhadap batu kerikil diharapkan batu
tersebut dapat memohonkan ampun untuk si mayat”!°
Penjelasan di atas yang mengatakan bahwa tradisi pembacaan surah al-Ikhlas
terhadap batu kerikil yang kemudian diletakkan di atas kuburan merupakan pemahaman
terhadap hadis Rasulullah saw. dan hal ini juga pernah dilakukan oleh seseorang yang
bernama Muhammad Ali!' yang senantiasa mengumpulkan batu-batu kerikil semasa
hidupnya yang kemudian membacakan surah al-lIkhlas terhadap batu yang telah
dikumpulkan tersebut dengan harapan bahwa batu-batu yang telah dibacakan surah al-

Ikhlas akan menjadi saksi dihadapan Allah swt. bahwa ia senantiasa berzikir kepada

Allah swt. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Rahim:

8Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 329.

Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, diterjemahkan oleh Achmad Sunaorto
dkk. dengan judul Tarjamah Shahih Bukhari, Jilid 6 (Semarang: Asy-Syifa 1993), h. 292.

Maliki, Wawancara (Rawamangun, 2022).

!1Salah seorang tokoh agama di Kecamatan Malangke menyakini hal ini.
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bernama Muhammad Ali yang mana beliau senantiasa mengumpulkan batu kerikir

semasa hidupnya, kemudian batu yang telah dikumpulkannya itu akan dijadikan

hitungan dalam membaca surah al-Ikhlas dengan harapan batu yang telah
dibacakan surah al-Ikhlas tersebut dapat menjadi saksi dihadapan Allah swt.
bahwa ia senantiasa berzikir”!?

Seiring berjalannya waktu hal tersebut dijadikan sebuah tradisi yang dilakukan
oleh segenap masyarakat Desa Tingkara dengan perlakuan yang sedikit berbeda. Tradisi
ini kemudian dikaitkan dengan kematian seseorang dengan maksud menghadiahkan
pahala dari pembacaan surah al-Ikhlas kepada mayat dan tradisi ini dilakukan pada saat
acara mattampung.

Istilah mattampung berasal dari bahasa bugis yang pemaknaannya bervariasi.
Acara mattampung itu sendiri adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh keluarga
mayat dengan cara mengumpulkan atau mengundang keluarga, kerabat maupun
masyarakat untuk berkumpul dengan tujuan melakukan doa bersama yang ditujukan
kepada orang yang telah meninggal yang mana acara ini adalah suatu inisiatif keluarga
untuk melakukan sebuah niat yang baik untuk bersedekah. Dalam hal ini kegiatan
mattampung biasanya dikaitkan dengan penyembelihan hewan. Waktu pelakasanaannya
lebih kepada kesiapan keluarga untuk melaksanakan acara tersebut. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Abdul Rahim:

“Mattampung itu sendiri berasal dari tradisi orang bugis yang berarti
mengumpulkan. Yakni mengumpulkan segala yang perlu dikumpulkan berupa
rezeki maupun keluarga, kerabat dan masyarakat maka keluarga mayat yang telah
berkecukupan untuk melakukan suatu niat yang baik untuk mayat dengan
melaksanakan sebuah acara untuk mendoakan mayat, menghatamkan Al-Qur’an
dan penyembelihan hewan kemudian mengundang seluruh kerabat maupun
masyarakat dengan niat bersedekah makan bersama dan mendoakan mayat”!3

Selain penjelasan di atas, acara mattampung adalah suatu acara yang dilakukan
oleh keluarga yang ditinggalkan dengan mengumpulkan keluarga dan kerabat untuk
mendoakan keluarga atau kerabat yang meninggal dunia, yang biasanya dilakukan pada
hari-hari ganjil seperti hari ketiga, ketujuh dan seterusnya akan tetapi hal itu tidak
menjadi ketentuan waktu dari pelaksanaan kegiatan mattampung itu sendiri melainkan
lebih kepada kesiapan dan kesempatan keluarga yang akan melakukan acara tersebut.
Dalam prosesi kegiatan ini, biasanya dengan menyembelih hewan seperti kerbau, sapi

maupun kambing, sebagai hidangan. Namun pembelihan hewan ini tidak menjadi syarat

2Abdul Rahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
BRahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
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hidangan dari acara mattampung itu sendiri. Sebagaimana dikatakan oleh Sulaiman:

“Mattampung itu suatu acara yang dilakukan oleh keluarga yang ditinggalakan
yang mana keluarga yang ditinggalkan ini mengulkan keluarga dan kerabat pada
waktu tertentu, biasanya menggunakan hitungan hari tepatnya pada hari-hari
ganjil akan tetapi saya pribadi dan keluarga tidak berpatokan pada hal itu
melainkan lebih kepada kesiapan dan kesempatan. Adapun tujuan dari
mattampung ini yakni mengumpulkan keluarga atau kerabat untuk mendoakan
keluarga yang telah meninggal dan juga biasanya dilakukan penyembelihan
hewan berkaki empat seperti sapi, kerbau maupun kambing akan tetapi hewan
yang disembelih ini tidak menjadi syarat acara mattampung ini dilaksanakan dan

penyembelihan hewan ini itu berdasar kemampuan keluarga”.'*

Mengundang keluarga, kerabat dan masyarakat untuk mendoakan orang yang

telah meninggal dunia merupakan tujuan utama dari pelaksanaan acara mattampung.

Hidangan makanan dari hewan yang disembelih pada acara mattampung ini bukanlah

suatu hal yang menjadi syarat sah dari pelaksanaan acara mattampung itu sendiri. Akan

tetapi penyembelihan hewan berkaki empat sangat dianjurkan bagi keluarga yang

terkategori mampu, dengan alasan bahwasanya pahala dari penyembelihan hewan

tersebut dihadiahkan kepada mayat karena daging dari hewan yang disembelih itu akan

dihidangkan dan ada juga yang dibagikan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rusdi:

“Artinya itu mattampung, kita datang ke rumah duka untuk memenuhi udangan
keluarga yang ditinggalkan untuk mendoakan mayat secara bersama-sama dan
juga dilakukan zikir batu yang mana pahala dari pembacaan surah al-Ikhlas ini
dihadiahkan kepada mayat. Makanan yang disediakan oleh keluarga yang
ditinggalkan itu urusan belakang, artinya kita datang untuk mendoakan bukan
untuk makan. Akan tetapi hewan yang dipotong pada acara tersebut pahalanya
juga dihadiahkan kepada mayat karena penyembelihan hewan tersebut hampir
sama dengan berkurban”!>

Hal yang senada juga dikatakan oleh Mohammad Yusuf:

“Mattampung merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pewaris atau
keluarga yang ditinggalkan dengan mengumpulkan keluarga, tetangga serta
masyarakat sekitar untuk datang ke kediaman keluarga yang ditinggalkan dengan
maksud untuk mendoakan mayat, menghidangkan hewan yang telah disembelih
dianggap bersedekah, membacakan ayat-ayat Al-Qur’an serta doa-doa, dan
melakukan zikir batu yang mana pahala dari kegiatan yang dilakukan tersebut
dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal dunia”!®

Berbagai pemaknaan mattampung di atas bahwa acara mattampung merupakan

sebuah tradisi yang dilaksanakan berkaitan dengan kematian seseorang, di mana acara

“H. Sulaiman, Wawancara (Tingkara, 2022).
Rusdi, Wawancara (Tingkara, 2022).
1Mohammad Yusuf, Wawancara (Tingkara, 2022).
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ini dilaksanakan oleh keluarga yang berduka dengan megumpulkan keluarga, kerabat
maupun masyarakat pada hari tertentu dengan maksud melakukan doa bersama untuk
orang yang telah meninggal dunia agar diampuni dosa-dosanya, acara mattampung itu
sendiri dilaksanakan berdasarkan kesiapan dan kesempatan keluarga yang ditinggal
akan tetapi sebagaian orang memahami bahwa acara mattampung ini dilaksanakan
berdasarkan hitungan hari'’, pada umumnya orang-orang menggunakan hari-hari ganjil
yang dihitung dari dikuburnya jenazah namun hal tersebut berdasarkan pemahaman
masyarakat masing-masing dalam artian sebagaian dari mereka menggunakan hitungan
hari dan sebagiannya lagi lebih kepada kesiapan dan kesempatan keluarga.

Acara mattampung juga sering dikaitkan dengan penyembelihan hewan berkaki
empat seperti sapi, kerbau maupun kambing dengan maksud daging hewan yang
disembelih akan dihidangkan dan dianggap sebagai sedekah yang pahalanya
diperuntukkan kepada orang telah meninggal. Namun hewan yang disembelih tersebut

tidak menjadi syarat untuk pelaksanaan mattampung.
Mendoakan mayat yang dilakukan pada acara mattampung merupakan sebuah hal

yang sejalan dengan hadis Rasulullah saw. sebagai berikut:

Gla 13) e A J85 4k 4 (o B35h ) o 4l b VBT AT Ui laie) G531 3515 & sl i3S
el slgy A3 35 o 5 51 4, 4055 el 5125 iB0in 100 (a1 ez iz i) LAY

Artinya: ;

“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud, Telah memberitahukan
kepada kami al-‘Ala dari bapaknya, dari Abu Hurairah: Apabila anak cucu Adam
meninggal, maka amalnya terputus kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat, dan anak yang shaleh yang senantiasa mendoakan kedua orang
tuanya”. HR Ahmad."

Hadis di atas dipahami oleh masyarakat Desa Tingkara, bahwa anak saleh yang
senantiasa mendoakan mayat maka doa itu akan sampai kepada mayat tersebut. Maka
dari itu, mendoakan mayat yang dilakukan pada acara mattampung merupakan sebuah
hal yang baik untuk dilakukan karena mempunyai dasar pengamalan.

Mengenai praktik zikir batu yang dilakukan pada acara mattampung merupakan

sebuah tradisi yang dianggap baik oleh masyarakat dikarenakan pada pelaksanaan zikir

7Pemaknaan hitungan hari yang dimaksud ialah hari ke 7 atau masyarakat juga biasanya
melakukannya terutama pada hari-hari ganjil dari kematian.

'8 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal (al-Riyad: Dar al-Islam, 2013), h.
604. Armawati, Armawati, Sulaiman Ibrahim, and Muhammad Rusli. "Pemahaman Masyarakat
Terhadap Lailah al-Qadr di Desa Teratai: Kajian Living Qur’an." AL-AQWAM: Jurnal Studi Al-Quran
dan Tafsir1.1 (2022): 13-27.

YMuhyiddin Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Rivad Al-Salihin Min Hadis Sayyid Al-Mursalin (al-
Riyad: Dar Ibnu al-Jauzi, 2002), h. 603.
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batu masyarakat berkumpul untuk membacakan surah al-Ikhlas yang mana pahala dari
pembacaan surah al-Ikhlas tersebut dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal

dunia. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rusdi:

“Menurut saya zikir batu ini sebenarnya suatu hal yang bagus, karena pada zikir
batu kita membacakan surah al-Ikhlas sebanyak 1000 kali pada batu yang mana
pahala dari membaca surah al-Ikhlas ini diperuntukkan kepada mayat”?°

Hal yang senada juga dikatakan oleh Mohammad Yusuf:

“Zikir batu itu merupakan sebuah tradisi pembacaan surah al-lIkhlas sebanyak
1000 kali (setiap biji batu 1 kali), dan ini dianggap suatu hal yang baik karena kita
membaca surah al-Ikhlas dengan tujuan pahala dari membaca surah al-Ikhlas
sebanyak 1000 kali itu dihadiahkan kepada orang meninggal”?!

Selain penjelasan di atas, zikir batu juga merupakan sebuah tradisi dari orang
terdahulu yang mesti untuk dijaga, karena tradisi ini dianggap tradisi khazanah atau
tradisi yang sejalan dengan agama yang mana dalam pelaksanaannya terdapat hal-hal

baik yang dilakukan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman:

“Zikir batu itu adalah sebuah tradisi nenek moyang yang masih ada sampai saat
ini dan tradisi ini sebuah tradisi khazanah atau tradisi yang sejalan dengan agama
sehingga tradisi ini perlu untuk dijaga yang mana orang-orang itu akan mengambil
batu yang telah disediakan kemudian dibacakan surah al-Tkhlas”??

Zikir batu yang pada awalnya disebut dengan istilah tahlil batu. Disebut tahlil batu
karena dibacakan ayat-ayat yang mengesakan Allah swt. seperti surah al-Ikhlas.
Tahlil batu akan dikatakan zikir batu ketika proses pembacaan surah al-Ikhlag
kemudian ditiupkan terhadap batu maka proses tersebut yang dimaksud dengan
zikir batu. Zikir batu itu sendiri dianggap suatu hal yang baik karena didalamnya
terdapat bacaan ayat al-Qur’an. sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Rahim:

“Zikir batu itu adalah sebuah tradisi orang tua kita dahulu, sebenarnya zikir batu
ini disebut dengan istilah tahlil batu yang mana pada prosesnya membacaakan
surah al-Ikhlas pada batu dan ketika ditiupkan terhadap batu maka disitulah
namanya zikir batu, dan ini suatu hal yang baik karena batus-batu yang terdapat
zikir didalamnya setidaknya dapat menjadi saksi diakhirat kelak bahwasanya kita

senantia berzikir kepada Allah swt.”.?

Masyarakat Desa Tingkara memahami zikir batu sebagai sebuah tradisi kegamaan
yang dilakukan oleh nenek moyang yang berkaitan dengan ritual kematian. Tradisi zikir
batu awalnya disebut dengan istilah tahlil batu karena membaca surah al-Ikhlas yang

kemudian ditiupkan pada batu-batu. Sebagai tradisi yang dianggap baik oleh masyarakat

20Rusdi, Wawancara (Tingkara, 2022).
2'Mohammad Yusuf, Wawancara (Tingkara, 2022).
22Sulaiman, Wawancara (Tingkara, 2022).

B Abdul Rahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
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terhadap sesama manusia yang mana zikir batu ini dilakukan dengan maksud pahala
dari membaca surah al-Ikhlas 1000 kali dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal

dunia.

Hakikat tradisi ini adalah sebuah praktik keagamaan yang berkaitan dengan
kematian yang mana pelaksanaannya dengan membacakan surah al-Ikhlas sebanyak
jumlah batu yang telah disediakan oleh keluarga. Namun dalam pelaksanaan praktik
tersebut selain mengguanakan batu, sebagian masyarakat menggunakan buah anau
(buah pohon aren) dan biji jagung sebagai media hitungnya. Dalam hal ini terdapat
perbedaan perlakuan terhadap media yang digunakan. Apabila media yang digunakan
adalah batu, maka batu yang telah dibacakan surah al-Ikhlas akan ditaburkan di atas
kuburan. Sedangkan yang menggunakan buah anau atau jagung tidak akan ditaburkan
di atas kuburan melainkan hanya disimpan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rusdi:

“Kebiasaannya orang disini itu pakai batu, buah anau dan jagung. Itu yang pakai
batu biasanya ditaburkan di atas kuburan tapi ada juga yang tidak. Kalau yang
pakai buah anau atau jagung kalau sudah dibacakan surah al-Ikhlas tidak

ditaburkan di atas kuburan melainkan hanya disimpan karena hanya digunakan

sebagai media hitung saja”.?*

Penggunaan media yang berbeda pada praktik keagamaan ini didasarkan oleh
beberapa faktor, salah satu diantaranya dengan ketersedian batu yang terbatas di sungai
dikarenakan sungai yang terdapat di Desa Tingkara bukan sungai bebatuan melainkan
sungai berpasir. Akan tetapi penggunaan batu sangat disarankan pada praktik zikir batu
karena penggunaan batu tidak hanya dijadikan sebagai media hitung saja akan tetapi
juga batu-batu akan ditaburkan di atas kuburan dengan maksud bahwa batu akan
mencegah tumbuhnya rumput di atas kuburan dan batu memiliki zikir tersendiri kepada
penciptanya sehingga apabila batu yang telah dibacakan ayat-ayat al-Qur’an baik itu
dalam bentuk zikir maupun doa itu diharapkan akan menjadi saksi diakhirat kelak.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Rahim:

“Batu itu merupakan ciptaaan Allah swt. yang memilliki hubungan tersendiri
kepada Allah swt. mengenai hal ini, ada seorang ulama yang Bernama
Muhammad Ali yang semasa hidupnya senantiasa mengumpulkan batu untuk

2Rusdi, Wawancara (Tingkara, 2022).
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dibacakan zikir dan doa, kemudian orang-orang bertanya kenapa engkau
senantiasa mengumpulkan batu. Ia menjawab aku mngumpulkan batu-batu ini
dengan maksud agar batu-batu batu ini akan menjadi saksi diakhirat kelak

bahwasanya aku senantiasa berzikir kepada Allah swt. dan batu-batu ini akan

mencegah tumbuhnya rumput di atas kuburan saya”.?

Masyarakat setempat sangat menganjurkan untuk menggunakan batu sungai atau
batu kali dengan beberapa landasan sebagai berikut:
Pertama, batu sungai dapat dijamin kebersihan dan kesuciannya. Sebagaimana

yang dikatakan oleh Abdul Rahim:

“Batu sungai itu bisa dijamin kesuciannya karena ada air yang mengalir yang

terus menerus membersihkannya” 2

Kedua, batu sungai merupakan batu yang hidup. Hal tersebut diyakini oleh
masayarakat bahwa batu adalah ciptaan Allah Swt. yang memiliki hubugan tersendiri
dengan penciptanya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman:

“Orang tua dahulu itu banyak yang beranggapan bahwa batu sungai itu adalah

batu yang hidup. Yang mana ia memiliki hubungan tersendiri dengan penciptanya.

Jadi batu yang diletakkan di atas kuburan itu bisa mendengar apabila ahlil kubur

mendapatkan siksaan maka diharapkan batu yang telah dibacakan ayat-ayat Al-

Qur’an itu dapat memohonkan ampun kepada Allah swt. atas siksaannya”.?’

Ketiga, tidak menggunakan batu jalanan karena kebersihan dan kesuciannya tidak
bisa dijamin, bisa jadi batu yang ada dijalanan terkena najis sehingga apabila digunakan
dan tidak dilakukan penyucian terlebih dahulu maka dikhawatirkan orang yang
memegang batu tersebut pada prosesi zikir batu akan terkena najis. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Abdul Rahim bahwa:

“Batu yang ada dipinggir jalan bisa saja digunakan akan tetapi harus dilakukan

proses pensucian terlebuh dahulu dikarenakan batu yang terdapat dipinggir jalan

itu tidak bisa dijamin kebersihan dan kesuciannya maka dari itu untuk
menghindari hal tersebut maka sangat disarankan untuk mengambil batu di sungai

karena air mengalir dan bisa dipastikan batu tersebut suci dan juga apabila batu

yang diambil dipinggir jalan dan tidak dilakukan pensucian terlebih dahulu maka

apabila batu ditiupkan zikir tidak sah karena najis”.?®

Keempat, menggunakan batu sungai lebih menghindari kepercayaan-kepercayaan
masyarakat dari hal-hal yang dianggap mitos. Contohnya seperti yang dikatakan oleh

Mohammad Yusuf bahwa:

2 Abdul Rahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
26Abdul Rahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
Y’Sulaiman, Wawancara (Tingkara, 2022).

BAbdul Rahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
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“Alasan tidak mengambil batu disembarang tempat, sebenarnya lebih menghindari
kepercayaan masyarakat terhadap hal mitos yang mana banyak orang menganggap
bahwa jika batu yang digunakan untuk zikir batu itu diambil didepan rumah
seseorang maka musibah kematian akan berpindah kepada keluarga orang yang
menjadi tempat pengambilan batu, karena pada dasarnya ajal seseorang telah
ditentukan oleh Allah swt. maka dari itu dianjurkan mengambil batu dari sungai
untuk mengindari prasangka buruk masyarakat ketika keluarga seserorang
mengalami musibah kematian tidak ada lagi yang berkata bahwa musibah tersebut

dikarenakan oleh pengambilan batu di depan rumah seseorang”.?’

Hal yang senada juga dikatakan oleh Abdul Rahim:

“Ada suatu keyakinan di masyarakat yang menganggap pengambilan batu untuk
zikir batu pada posisi dihadapan rumah seseorang akan menjadi asbab musibah
bagi mereka, dan hal ini memang pernah terjadi (di daerah lain) dimana seseorang
mengambil batu dihadapan rumah seseorang atas izin tuan rumah itu sendiri
kemudian beberapa hari kemudian orang yang dihadapan rumahnya menjadi
tempat pengambilan batu itu mengalami sakit parah dan kemudian meninggal
dunia sekaligus tiga orang meskipun pada hakikatnya ajal seseorang sudah
ditentukan oleh Allah swt. akan tetapi dengan hal yang seperti ini maka lebih baik
dihindari karena akan ada paham masyarakat yang menyatakan bahwa
pengambilan batu dihadapan rumah seseorang akan menjadi asbab seseorang
tertimpa musibah”.*°

Adapun ukuran batu yang digunakan pada zikir batu itu tidak ada ketentuan.
Tetapi dalam hal ini disarankan untuk menggunakan ukuran batu yang sederhana (tidak
terlalu kecil dan tidak terlalu besar) agar dalam proses pengumpulannya tidak
menyusahkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman:

“Untuk ukuran batu yang digunakan dalam tradisi zikir batu itu tidak ada

ketentuan ukuran, hanya saja orang-orang lebih cenderung menggunakan yang

lebih kecil dalam artian tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar karena jikalau

batu yang digunakan itu anggaplah batu-batu yang lumayan besar pasti akan sulit

untuk mengumpulkannya, jadi lebih mengarah kepada yang memudahkan

pengumpulannya”.3!

Penjelasan di atas yang menyatakan bahwa batu itu merupakan ciptaan Allah swt.
yang tentunya memiliki zikir tersendiri kepada penciptanya sesuai dengan firman Allah

swt. dalam QS al-Hasyr/59:24
riSad) Sisall 55 Ly wlsatdl 9l 4 duad dadd) dlad) 4 550l B B < 5a

Terjemahnya:

“Dialah Allah yang menciptakan, yang mengadakan, yang membentuk rupa, Dia

Mohammad Yusuf, Wawancara (Tingkara, 2022).
3%Abdul Rahim, Wawancara (Tingkara, 2022).
31Sulaiman, Wawancara (Tingkara, 2022).
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memiliki nama-nama yang indah. Apa yang ada di langit dan di bumi bertasbih
kepada-Nya. Dan dialah yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.*

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Kasir bahwa setiap makhluk ciptaan
Allah swt. baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi semuanya bertasbih
(berzikir) kepada Allah swt. makhluk yang dimaksud tidak hanya menunjukkan kepada
makhluk yang berakal saja akan tetapi mencakup seluruh makhluk ciptaan Allah swt.*’
sehingga ayat di atas memiliki kesesuaian dengan pemahaman masyarakat mengenai

batu merupakan suatu cipataan Allah swt. yang memiliki zikir tersendiri.

Bacaan Ayat Al-Qur’an pada Praktik Zikir Batu

Terkait dengan ayat yang dibaca pada praktik zikir batu, terdapat satu surah di
dalam al-Qur’an yang menjadi pilihan bacaan pada praktik zikir batu tersebut. Dalam
hal ini ayat al-Qur’an yang sering digunakan oleh masyarakat ialah surah al-Ikhlag

sebagaimana yang telah disebutkan oleh narasumber:

Abdul Rahim** mengatakan bahwa zikir batu yang merupakan sebuah kebiasaan
seorang ulama yang bermama Muhammad Ali yang mana senantiasa untuk
mengumpulkan batu-batu kerikil kemudian membacakan surah al-Ikhlas terhadap batu
yang telah dikumpulkannya, maka dari itu telah jelas bahwa ayat al-Qur’an yang

dibaca ialah surah al-Ikhlas, sebagaimna yang diungkapakan oleh Abdul Rahim:

“Tradisi zikir batu ini awalnya adalah suatu kebiasaan seorang ulama yang
senantiasa membaca surah al-Ikhlas terhadap batu-batu, maka sudah jelas bahwa
ayat yang dibaca ialah surah al-Ikhlag”

Rusdi*® mengungkapkan bahwa bacaan ayat al-Qur’an yang dibaca pada tradisi
zikir batu tersebut ialah surah al-Ikhlas:

“Kalau ayat Al-Qur’an yang dibaca pada tradisi zikir batu itu surah al-Ikhlas”

Sulaiman®® mengatakan ayat Al-Qur’an yang dibaca pada tradisi zikir batu ialah
surah al-Ikhlas akan tetapi ada juga yang membaca surah al-Fatihah, surah al-Falaq dan

surah al-Nas. Namun pembacaan surah al-Fatihah, al-Falaq, dan al-Nas sedikit berbeda

32 AJ-Quran dan Terjemahnya, h. 584.

3Abu al-Fida Ismail bin ‘Umar Kasir, Lubabu al-Tatasir Ibnu Kasir, diterjemahkan oleh M.
Abdul Ghoffar, dengan judul, Tafsir Ibnu Kasir (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2017), h. 130.

34Abdul Rahim, Imam Masjid dan merupakan salah satu pelaku zikir batu, Wawancara.

3Rusdi, Pegawai sara dan merupakan salah satu pelaku zikir batu, Wawancara.

3%Sulaiman, Kepala Desa Tingkara dan merupakan salah satu pelaku zikir batu, Wawancara.
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dengan surah al-Ikhlas yang pembacaan surah al-lIkhlas dibacakan pada setiap batu
sedangkan surah al-Fatihah, al-Falaq, dan al-Nas hanya dibaca pada permulaan

(memulai) zikir batu:

“Untuk ayat yang dibaca pada tradisi zikir batu ialah surah al-Ikhlas akan tetapi
ada juga sebagian yang mebacakan surah al-Fatihah, al-Falaq dan al-Nas pada
awal (memulai) pembacaan”

Mohammad Yusuf” mengatakan bahwa pada dasarnya, surah al-Ikhlas
merupakan surah yang menjadi pilihan bacaan yang digunakan oleh masyarakat dalam

praktik zikir batu karena terdapat banyak keutamaan dari surah al-Ikhlas tersebut:

“Untuk bacaan pada tradisi zikir batu, surah al-Ikhlas merupakan surah yang

menjadi pilihan karena surah al-Ikhlas ini memiliki banyak keutamaan”

Maliki**mengatakan bacaan pada praktik zikir batu, surah al-Ikhlas merupakan
surah yang pilihan umtuk dibacakan pada praktik zikir batu tersebut dikarenakan surah

ini sangat luar biasa dari segi kandungan maupun keutamaanya:

“Untuk bacaan dalam zikir batu itu surah al-Ikhlas, karena surah ini mudah
dihafal dan memiliki banyak kandungan yang sangat penting serta keutamaannya

yang luar biasa.”
Berdasarkan uraian di atas maka terdapat bacaan yang digunakan masyarakat
dalam tradisi zikir batu. Bacaan tersebut merupakan ayat-ayat dari kitab suci Al-Qur’an

dan kalimat tahlil sebagai berikut:
Pertama, QS al-Ikhlas/112: 1-4;

31558 8 085 135 Al 5 3 3 D Aadal) 0T A5 41 58 45
Terjemahnya:

“Katakanlah (Muhammad), dialah Allah, yang maha esa; 2. Allah tempat meminta

segala sesuatu; 3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan; 4. Dan tidak

ada sesuatu yang setara dengan dia”.>’

Kedua, QS al-Fatihah/1: 1-7;
RO PV P pRRURCECt eallti (B EEPREES Fuup U URVEUPLTPEN
¥ 5 fgle Q3iaill 52 pgle Eaadl (3l Tohie G piatadl olall Gus) (D biaiid 216 5 2l 216)
OV ialtal
Terjemahnya:

“1. Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan penyayang; 2. Segala

3’"Mohammad Yusuf, Pelaku zikir batu, Wawancara.

38Maliki, Kepala Kantor Urusan Agama Kec. Malangke dan merupakan salah satu pelaku zikir
batu.

3Kementrian Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 604.
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puji bagi Allah tuhan seluruh alam; 3. Yang maha pengasih, maha penyayang; 4.
Pemilik hari pembalasan; 5. Hanya kepada engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada engkaulah kami memohon pertolongan; 6. Tunjukilah kami jalan
yang lurus; 7. (yaitu) jalan orang-orang yang engkau beri nikmat kepadanya;

bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang
» 40

sesat .
Ketiga, QS al-Falaq/113: 1-5;
o 5D 231§ ST 3 a5 () 03313 Gall 3 (5 D) 15 s 3 s D) G iy 3521 18
Dz 13l gul> 54
Terjemahnya:

“l. Katakanlah, “aku berlindung kepada tuhan yang menguasai subuh (fajar); 2.
Dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan; 3. Dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita; 4. Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan)
penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya); 5. Dan dari kejahatan orang

> 41

yang dengki apabila ia dengki”.
Keempat, QS al-Nas/114: 1-6;
5o & tsess Gl D Wl el3all 32 e @ Lol 4l (D) Lol ells (D Guldll ooy 3551 U8
D Gl 38l s B Wl
Terjemahnya:

“l. Katakanlah “aku berlindung kepada tuhannya manusia; 2. Raja manusia; 3.
Sembahan manusia; 4. Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi; 5. Yang

membisikkan (kejahatan) dalam dada manusia; 6. Dari (golongan) jin dan

manusia”.*?

Kelima, Kalimat tahlil (Ia ilaha illa Allah);
PP
Terjemahnya:
“Tiada tuhan selain Allah”.

Tujuan Pelaksanaan Zikir Batu

Setiap tradisi yang dilakukan oleh segolongan masyarakat tentunya memiliki
tujuan dalam pelaksanaannya, dalam artian bahwa ada keinginan yang hendak dicapai
dengan cara melakukan sebuah kegiatan tersebut. Maka dari itu tujuan dari pelaksanaan
zikir batu sebagai berikut:

Pertama, mengumpulkan keluarga, tetangga, maupun masyarakat sekitar untuk

melakukan doa bersama untuk orang telah meninggal dunia. Kedua, keluarga yang

“Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1.
#“'Kementrian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 604.
“2Kementrian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 604.
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ditinggalkan melakukan sebuah acara yang disebut “mattampung” yang mana kegiatan
mattampung ini dikaitkan dengan penyembelihan hewan kemudian hewan sembelihan
itu dihidangkan dengan tujuan bersedekah dan pahala dari bersedekah tersebut
dihadiahkan kepada mayat. Ketiga, pembacaan surah al-lIkhlas pada batu dilakukan
dengan tujuan pahala dari membaca surah al-Ikhlas tersebut dihadiahkan kepada mayat.
Keempat, peletakan batu yang telah dibacakan surah al-Ikhlas di atas kuburan dilakukan
dengan beberapa tujuan. Sebagian menganggap bahwa batu itu merupakan ciptaan
tuhan yang tentunya memiliki zikir tersendiri kepada penciptannya sehingga apabila
batu yang diletakkan di atas kuburan tersebut dapat mendengarkan jika orang yang telah
meninggal mendapat siksaan maka batu tersebut dapat memohonkan ampun kepada
Allah swt. Pendapat yang lain lebih kepada keindahan kuburan, yang mana apabila
banyak batu-batu yang di atas kuburan maka akan mencegah tumbuhnya rumput di atas
kuburan dan batu juga merupakan benda yang tidak mudah hancur sehingga dapat
menjadi bukti bahwa keluarga yang ditinggalkan telah menghadiahkan pahala bacaan
surah al-Ikhlas kepada mayat.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai Zikir Batu Pada
Tradisi Tahlilan di Desa Tingkara, Kec. Malangke, Luwu Utara (Kajian Living Qur’an)
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bacaan dalam pelaksanaan zikir batu
merupakan bacaan yang murni bersumber dari al-Qur’an. Beberapa ayat al-Qur’an yang
menjadi bacaan dalam tradisi ini adalah QS al-Ikhlas/112, QS al-Fatihah/1, QS al-
Falaq/113, QS al-Nas/114 dan kalimat tahlil (Za i/aha illa Allah). Tradisi ini dilakukan
dengan tujuan mendoakan mayat dan menghadiahkan pahala dari pembacaan surah al-
Ikhlas serta peletakan batu yang telah dibacakan ayat-ayat al-Qur’an di atas kuburan
diyakini oleh masyarakat bahwa pada hakikatnya batu merupakan ciptaan Allah swt.
yang tentunya memiliki zikir tersendiri kepada penciptanya maka diharapkan batu yang
diletakkan diatas kuburan dapat berzikir kepada Allah swt. dan batu yang tersebut dapat

mencegah tumbuhnya rumput di atas kuburan.
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